
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan 

Jenis gelling agent mempengaruhi stabilitas fisik sediaan gel antiseptik tangan 

perasan belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dimana setelah dilakukan evaluasi 

stabilitas fisik menunjukkan bahwa  secara uji organoleptik, uji homogenitas, uji 

pH untuk keenam formula stabil selama penyimpanan. Namun, untuk uji 

viskositas terjadi penurunan nilai viskositas untuk gel antiseptik tangan dengan 

basis HPMC.

5.2 Saran

Disarankan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan 

HPMC dan karbopol sebagai gelling agent dengan zat aktif yang lain.
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